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DESKRIPSI UMUM BUKU PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF
ISLAM

A. Biografi Abdul Majid Dan Dian Andayani
1. Abdul Majid

Abdul Majid selain menjadi seorang suami dari Diandayani
beliau adalah seorang praktisi pendidikan di Ind@neBeliau ikut
serta berkontribusi dalam memperhatikan pendididanndonesia
lebih khusus terhadap pendidikan Agama Islam. Terbaari
beberapa karyanya yang telah dipublikasikan tentpagdidikan
Agama Islam yang beliau tulis, diantaranya adalakulPendidikan
Agama Islam Berbasis Kompetensi (KBK P@0)04) Pembelajaran
Kontekstual Pendidikan Agama Islam(2005) Perencanan
Pembelajaran2005) Pemberdayaan Madrasah Berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan, Manajemen Alam: Sumber PekdidiNilai
serta bukuPendidikan Karakter dalam Perspektif Isla@elain itu
beliau juga aktif dalam dunia tulis menulis, teatabeberapa karya
tulisnya seperti artikel dimuat media massa. Bejiga aktif dalam
berbagai penelitian diantaranya satuan pendidikanofil lembaga
sosial keagamaan (Litbang DepagRuku pendidikan karakter ini
beliau tulis bersama istri tercinta yakni Dian Apdai pada saat
menjelang detik-detik terakhir sang istri ada dnidukarena melawan

ganansnya kankevariumyang dideritanya.

! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajara(Bandung: PT. Rosda Karya, 2009), him.
291.

2 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslaffBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 223-224.
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Terlahir di kabupaten Ciamis dari pasangan H. Rlgn Hj.
Mamah (almrh) pada tanggal 10 Januari 1975, batiatupakan anak
kelima dari enam bersaudara. Pendidikan dasar damemgahnya
beliau tempuh di tanah kelahiran yakni di Cigugablpaten Ciamis.
Setelah menyelesaikan pendidikan dasar dan meneymabeliau
kemudian berhijrah ke kota kembang untuk melanjutgandidikan
tingginya. IAIN Sunan Gunung Djati Bandung menjpilihan hatinya
untuk mendapatkan gelar S1 (1999), di institusisdibut beliau
melanjutkan pendidikannya dengan mengambil juruBandidikan
Agama Islam dan berhasil meraih sarjana dari jurgsesebut. Beliau
termasuk orang yang suka bergelut dengan ilmuk tideran jika
beliau mempunyai banyak karya-karya tentang pekaiidislam.

Setelah mendapatkan gelar S1 beliau belum puasadeapa yang
telah diraihnya, sehingga memutuskan untuk melkajupendidikan
S2. Beliau tidak melanjutkan ke instansi yang samedéainkan beliau
hijrah ke Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)n&ang untuk
melanjutkan pendidikan serta untuk meraih gelany&2 Beda instansi
beda pula jurusan yang diambil, di Universitas Riikdn Indonesia
jurusan (UPI Bandung) Pengembangan Kurikulumlahgyarenjadi
pilihan beliau untuk menambah wawasan serta pemgataya
tentang dunia pendidikan. Gelar S2 berhasil belah dari jurusan
tersebut (2005).

Pada tahun 2011 beliau kembali menempuh pendididamalnya
untuk mendapatkan gelar S3. Berbeda dengan biaddanydeliau
menekuni jurusan dan instansi yang sama untuk fouékam jenjang
pendidikannya. Abdul Majid termasuk orang yang tadnal lelah
untuk mencari ilmu, karena disela-sela kesibukalmbemenempuh
pendidikan formalnya beliau masih menyempatkan dintuk
mengikuti berbagai kursus dan pelatihan dalam lgaib&didang.
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Bahkan pada awal tahun 2011 beliau mendapatkamipegan untuk
melakukan studi visit ke Universitas Ankara - Turky

Pengalaman kerjanya di mulai dengan mengajar catR(esgiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), kemudian berlanjut ke k&@ah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 50 Bandung dan kemud
mengabdikan diri pada almamaternya, yakni Fakulsn dan

Teknologi di Universitas Islam Negeri Sunan Gunjati Bandung.

2. Dian Andayani

Dian Andayani seorang perempuan muslim berparatkcdan
berkacamata yang terlahir di kota Cirebon padagain@l Oktober
1976. Terlahir dari pasangan H. Apendi Subki dan Njrlaela.
Merupakan istri dari seorang pemerhati pendidikiaimdbnesia yakni
Abdul Majid, penulis bukiPendidikan Karakter Perspektif Islam

Beliau menyelesaikan pendidikan dasar dan meneggatirtanah
kelahirannya yakni Cirebon. Setelah menyelesaikamdilikan dasar
dan menengahnya beliau kemudian melanjutkan pewhidsl. Jika
sang suami Abdul Majid mengambil jurusan PAI unin&ndapatkan
gelar S1 berbeda dengan Dian Andayani. Beliau nienuirusan
Kurikulum dan Teknologi di FIP Universitas Pendalik Indonesia
(UPI) Bandung untuk mendapatkan gelar S1 nya patbant 2001.
Masih pada instansi yang sama beliau melanjutkardig&an S2
dengan mengambil jurusan Pengembangan Kurikulumusdo yang
sama dengan suaminya yakni Abdul Majid.

Sekolah Dasar Negeri Embong merupakan tempat perbatau
menggeluti dunia kerjanya, dan menjabat sebagai Bahasa Inggris.
Kemudian sejak tahun 2006 beliau diangkat sebagserd tetap di
almamaternya yakni Universitas Pendidikan Indon@dil) Bandung,
pada jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikanm&ahalnya

dengan sang suami beliau termasuk penggiat peadidikang

3 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatim. 223-224.

54



terbilang penuh semangat. Meskipun sibuk denganvitaksnya
sebagai dosen, beliau tetap menyempatkan diri rkemmdbeberapa
pelatihan dan penelitian. Tercatat sebagai pesedapun sebagai
penyaji?
Bersama suami beliau berhasil membuat beberapa akary

diantaranyd@endidikan Agama Islam Berbasis KompetéK8K PAI)

dan bukuPendidikan Karakter dalam Perspektif IslaBuku yang
terakhir beliau tulis bersama suami disela-seldabeterbaring di
rumah sakit untuk melawan kangl®rariumyang dideritanya, hingga

beliau menghembuskan nafas terakhirnya.

B. Buku Pendidikan Karakter Perspektif |dam

Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islaatlalah satu dari sekian
buku yang membahas tentang pendidikan karakteru Bulberisi 224
halaman terbagi menjadi tujuh bab, yang tiap-tigpriya berbeda
pembahasan akan tetapi masih saling berkaitans Gasar dari isi
buku tersebut adalah membahas tentang pendidikaktka Pada bab
empat secara khusus membahas tinjauan Islam temendidikan
karakter, yang menjadi fokus utama dari penelitian

Pada bagian pertama dalam buku ini membahas teptantidikan
karakter dalam kajian secara umum, dari sejarakliggan karakter
secara luas hingga perkembangan pendidikan kardktBrdonesia.
Kemudian pada bab dua dari buku ini membahas tgrkansep dasar
pendidikan karakter itu sendiri, yang terbagi laginjadi tiga sub bab
meliputi pengertian pendidikan karakter, dimensneinsi pendidikan
karakter dan proses pembentukan karakter. Bagitgakdalam buku
ini membahas tentargsensipendidikan karakter yang meliputi tujuan
pendidikan karakter, pilar-pilar pendidikan karakteciri dasar

pendidikan karakter, pengembangan karakter dalartekanakro dan

* Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. 224.

5 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatim. x.
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mikro, dan identifikasi karakter. Tinjauan Islammting pendidikan
karakter terdapat dalam bagian keempat yang bansitentang
pendidikan karakter dalam Islam, hakikat manusidardalslam,
manusia sebagai makhluk berdimensi, nilai dasaandgbendidikan
Islam dan kepribadian manusia dalam perspektifriskdapun bagian
kelima dalam buku ini membahas tentang strategi daodel
pendekatan pendidikan karakter meliputi prinsipdigikan karakter,
strategi pendidikan karakter, model internalisadgdikan karakter,
keterpaduan dalam penerapan pendidikan karaktepalanhubungan
sekolah dengan orangtua dan masyarakat. Bagiaralkearembahas
mengenai implementasi model dalam pembentukan tarakang
terbagi ke dalam standar kompetensi lulusan daai athu karakter
yang dikembangkan, nilai-nilai akhlak yang dikemdgean di sekolah
atau madrasah, metode pendukung implementasi nuasiel kartu
mutabaah (monitoring) amaliah siswa. Sedangkan pada bagian
terakhir dari pembahasan dalam bukendidikan Karakter Perspektif
Islam adalah tentang Lukmanul Hakim dan mutiara-mutiara
hikmahnya dalam membentuk karakter yang melipusapgesan
kisah dari Lukmanul Hakim, kisah Umar Bakri, kisghru Rahmat
dan suara hati Kusmayafiti.

Penulisan buku ini diawali dengan sebuah renungangy
dilakukan penulis (Abdul Majid) terhadap fenomerenikdupan yang
ada, baik sebagai individu maupun makhluk sosiara®al dari
diskusi kecil bersama sang istri tercinta (Dian Ayahi). Pertama
membahas tentang perilaku anak bangsa yang mulagbe dan tidak
sabaran. Tema karakter dalam diskusi tersebut gumaendapat
respon karena mereka (penulis) tidak mempunyai paman yang

cukup untuk membahas dan menuangkan gagasan tgreéadglikan

5 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatlm. x-xi.
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karakter’ Buku ini selesai dikerjakan oleh Abdul Majid daria®
Andayani pada tahun 2011, disela-sela waktu menurggdnya (Dian
Andayani almarhumah) yang sedang terbaring melagamasnya
kankerovariumhingga akhirnya ajal menjemputnya.

Seiring berjalannya waktu yang terus menyuguhkanrfeena dan
gejala-gejala degradasi moral yang begitu dah&gil, di lingkungan
sekitar, sekolah, perguruan tinggi, yang ditayangtierbagai media
cetak maupun elektronik membuat kedua penulis raet@sisik dan
gelisah. Apa yang sedang terjadi dengan perilalak dvangsa ini?
Pertanyaan itulah yang mengganjal dalam fikiranupenPelan tapi
pasti, sedikit demi sedikit kedua penulis mencolemgumpulkan dan
menelaah berbagai literatur yang erat kaitannyagaenkarakter.
Sehingga membuat kedua suami istri tersebut sepalat
memberanikan diri untuk menuangkan ide dan gag&saabut dalam
bentuk tulisan dengan tema pendidikan karakterndddangkai nilai-
nilai keagamaan. Buku ini disusun tidak bermaksotiki menjawab
berbagai keprihatinan berbagai fenomena dan gkgtesrotan moral
yang terjadi. Lebih tepatnya buku ini ditulis sehiatangkah awal
untuk menuju ke arah yang lebih baik.

C. Tinjauan Islam tentang pendidikan karakter pada buku Pendidikan
Karakter Perspektif | slam karya Abdul Majid dan Dian Andayani

Manusia terdiri dari lahir dan batin, jasmani davhani, oleh
karena itu kita tidak boleh memperlakukan manusjzedi robot atau
benda mati yang tidak mempunyai perasaan. Di sajmpirkita harus
mempunyai perhatian yang serius guna menyempurnaiaak kita,

karena nilai manusia bukanlah terletak pada beritsik, suku,

" Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. vii.

SAbdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. ix.
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keturunan, gelar, kedudukan ataupun harta, akapitétrietak pada
iman, taqwa dan akhlaknya.

Akhlak mulia merupakan cermin kepribadian seseqraegingga
menghasilkan perubahan yang direalisasikan dalamyakaan
kehidupan sehari-hari. Kenyataan hidup yang melipngkah laku
yang baik, cara berfikir yang baik dan bersikapkbgang dapat
menjadikan manusia sempurna.

Akhlak yang mulia akan mampu mengantarkan sesedtapgda
martabat yang tinggi. Perbuatan mulia yang kelaar kekuatan jiwa
tanpa keterpaksaan adalah akhlak yang baik (akhlklimah).
Kebaikan yang tersembunyi dalam jiwa jika dididéndgan pendidikan
yang buruk sehingga menimbulkan “kejelekan jadieékegrannya,
kebaikan menjadi kebenciannya dan perkataan sertagtan tercela
mengalir tanpa rasa terpaksa”’. Maka yang demikiaebdt akhlak
yang buruk (akhlakul madzmumah). Al-qur'an menjguényeru
kepada pendidikan akhlak yang baik, mengajak kepmatalidikan
akhlak di kalangan kaum muslimin, menumbuhkannykandajiwa
mereka dan yang menilai keimanan seseorang dengarulikan
akhlaknya. Pendidikan akhlak menurut al-Qur'an méli akhlak
terhadap Allah dan Rasul-Nya, akhlak terhadap manuskhlak
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluargahladk terhadap
masyarakat dan akhlak terhadap alam sekitar.

Akhlak dalam Islam bukanlah tanpa dasar, mengeesibfnaan
akhlak, Islam secara lengkap menerangkannya bdamdaash Al-
Quran maupun Hadist. Keterangan akhlak dalam Al&putersebut
ada yang sifatnya mendidik, memotivasi untuk seladubuat baik
maupun peringatan dan ancaman bagi orang-orang sy
berperilaku tercela. Baik bersifat umum maupun seckhusus
membidik satu perbuatan. Sebagaimana firman Aliand surat Al-
Hujurat /49ayat 12.
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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyaki da
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka ity dasa
janganlah mencari-cari kesalahan orang lain, dagajalah ada
diantara kamu yang menggunjing sebagian yang kpakah
ada diantara kamu yang suka memakan daging saydayang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakiv&kgpada
Allah. Sungguhnya Allah Maha penerima taubat lagahil
penyayang”.(Q.S. Al-Hujurat/49:13).

Menurut Abdul Majid karakter dan akhlak tidak mehiil
perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikaagai suatu
tindakan yang terjadi tanpa adanya pemikiran set&redalam karena
sudah tertanam dalam pikiran, dengan kata lain &®ghu disebut
dengan kebiasadfl.

Dalam pendidikan karakter, kebaikan sering dirangkdalam
sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian maka pkah karakter
adalah upaya untuk membimbing perilaku manusia foestandar-
standar baku. Upaya ini memberi jalan untuk merggigrersepsi dan

nilai-nilai pribadi individu. Fokus pendidikan k&tar adalah pada

° Departemen Agama RAl-Qu’an Tajwid dan Terjemat{Bandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 517.

10 Apdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter dalam Perspektif Islanhm. 12.
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tujuan-tujuan etika namun praktiknya meliputi pesigin kecakapan-
kecakapan penting mencakup perkembangan individu.

Jika demikian bagaimana tinjauan Islam terhadapdipéwn
karakter pada buku Pendidikan Karakter Perspeiltifmi karya Abdul
Majid dan Dian Andayani.

1. Pendidikan karakter dalam Islam

Terdapat tiga nilai utama dalam Islam yakni akhladlab dan
keteladanan. Akhlak merujuk pada tugas dan tanggawgb selain
syari'ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkanadab merujuk
kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah lag ypaik, dan
keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yatagngilkan oleh
seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladaxaoi Muhamad
Saw. Ketiga pilar inilah yang menjadi pilar pendah karakter dalam
Islam™*

Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agamalidpem
karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedadengan
pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan-pledoe tersebut
mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agamg gbadi, aturan
serta hukum dalam memperkuat moralitas, perbedaanalpaman
tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi msel&gai tujuan
pendidikan moral dan penekanan pahala di akhidagse motivasi
perilaku bermoral. Inti dari perbedaan-perbedaarsetut adalah
keberadaan wahyillahi sebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan
karakter dalam Islam.

Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalanakgar pribadi
Rasulullah, sebagaimana kita ketahui Rasulullah upsan suri
tauladan bagi seluruh umatnifa.Sebagimana telah tertulis dalam
firman Allah surat Al Ahzab/33 ayat 21.

11 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 58.

12 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 59.
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu seilkdan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrllah
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mgagin
Allah”. (Q.S. Al-Ahzab/ 33:21

Akhlak memiliki peran besar dalam kehidupan manudika dari
itu pembinaan akhlak perlu ditanamkan sedini mumgBerawal dari
pembinaan akhlak secara indvidual kemudian betapgmbinaan
akhlak dalam lingkungan keluarga. Melalui pembinadhlak pada
setiap individu dan keluarga akan tercipta peradabasyarakat yang
tentram dan sejahtera. Akhlak Islam adalah akhkkgybenar-benar
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk redio sesuai
dengan fitrahnya.

Prinsip akhlak Islami termanifestasi dalam aspekidigan yang
diwarnai keseimbangan, realistis, efektif, efesi@agas manfaat,
disiplin, dan terencana serta memiliki dasar aisgisg cermat.
Kualitas akhlak seseorang dinilai berdasarkan itigé&kator. Pertama
konsistensi antara perkataan dan perbu#tadug konsistensi orientasi
yakni adanya kesesuaian antara pandangan dalamhahtdengan
pandangannya dalam bidang laiKetiga konsistensi pola hidup
sederhana, karena sikap mental yang selalu memelkesucian diri,
beribadah, hidup sederhana, rela berkorban untb&ikan, dan selalu
bersikap kebajikan pada hakekatnya adalah cermutemn akhlak

mulial*

3 Departemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan Terjemathlm.420.

4 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 60.
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2. Hakikat manusia dalam Islam

Ketika proses pendidikan dibangun dan dikembangkatuk
manusia, maka harus diketahui dulu hakekat maniigiasendiri.
Keberadaan manusia di dunia bukan keinginannyairseathu hasil
proses evolud? alami, melainkan kehendak dari sang Maha Pencipta.
Manusia memiliki ketergantungan kepadaNya, darkthisa lepas dari
ketentuanNya. Memanusiakan manusia merupakan typeadidikan
secara umum, untuk itu kita harus mengetahui iati dhanusia itu
sendiri. Jika bagian ini yang menjadi sasaran utperaidikan, maka
kita mengharap dapat mendidik manusia seutuhnyauhié Syaibani
sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid mengemukakalmi@ manusia
terdiri dari tiga unsur yakni jasmani, ruhani, deal, dan pendidikan
harus mengedepankan ketiga aspek tersebut secemdasg dan
terintegrasi® Sedangkan dalam Al-quran dituliskan bahwa intii da
manusia adalam iman sebagaimana firman Allah datanat Al-

Hujurat/49 ayat 14.
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telahriben"”.
Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum berimampi ta
Katakanlah 'Kami Telah tunduk' (Islam), karena inm@ium

proses perkembangan atau perubahan segala behidlp@n secara berangsur-angsur
(lambat), lihatkamus limiah Populekarya Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, hind.16
16 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. 65.
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masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat kepadahAdan
Rasul-Nya, Dia tidak akan Mengurangi sedikitpun hgda)
amalanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang." (Q.S. Al-Hujurat/49:14)

Berdasarkan firman di atas, Allah memberi tahu tmhwti
manusia adalah iman. Iman yang begitu tinggi kekadoya dalam
kehidupan manusia. Iman terletak di dalgatbu bukan di kepala atau
jasmani lainnya. Manusia dalam hal ini dikendalikéeh imannya jadi
inti manusia adalah imannya, karena imangiélbu, maka itulah yang
harus menjadi sasaran pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka jelaslah bahtvalari
manusia adalah imannya, maka pembinaan manusia ragajadi
manusia dilakukan dengan cara mengjalbu dengan mempertebal
iman. Qalbu merupakan loku8yang sangat penting, berfungsi sebagai
processoy anggota badan lainnya berfungsi sebagai peran@kdibu
merupakan pusat penilaian Allah dan kekuatalmaniah Walaupun
galbu kecenderungan tidak konsisten (berubah-ubah andarsda
malaikat dan dunia setan, berubah dalam berbagaj kondisi rohani,
serta dalam berbagai urusan dan jenjang ruhaniynataya dargalbu
sangatlah besar, melebihi daya anggota tubuh lainRyngsi seluruh
anggota lahir, pada hakikatnya merupakan dgyiau*®

Akibat dariinkonsistenskarakternyagalbu dapat mengikuti hawa
nafsu yang menjerumuskan dan dapat pula mengilaitigknanruh
illahiyah yang membawanya pada ketagwaan. Oleh karenanya
pembentukan karakter pada diri seseorang harusaditean sejak dini,

hal ini sangat jelas dalam ajaran Islam.

3. Manusia sebagai makhluk berdimensi

7 Departemen Agama RAl-Quran Tajwid dan Terjemathim. 517.
¥ Tempat kedudukan (ilmu ukur), lihnkemus Ilimiah Populethim. 419.

19 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 66-68.
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Manusia adalah makhluk dwi dimensi, karena tercg#e tanah
dan ruh illahiya, dalam komposisi kejadiannya, manusia dapat
diibaratkan dengan air yang terdiri dari kadar-kagatentu. Dimensi
manusia dalam Al-quran dibagi menjadi tiga bagimitu dimensi
fisik, dimensi psikis (ruhani) dan dimensi psiksiki yang disebut

nafs?°

a. Dimensi fisik manusia
Dimensi fisik atau jasmani, pada awal penciptaanagalah citra
penciptaan fisik manusia yang terdiri dari sturkdtganisme fisik.

b. Dimensi ruhani
Selain unsur jasad yang berupa materi manusiamagailiki unsur
lain yang menjadikan manusia dapat bergerak berfikan
merasakan segala sesuatu. Jika hal tersebut hitekg manusia
tidak akan lengkap. Manusia sebenarnya merasakamabdi dalam
dirinya ada sesuatu. Sesuatu yang bebas dari tefapatvaktu, yang
aktif pada saat terjaga dan tertidur, ia adalah ruh

c. DimensiNafs(psiko fisik)
Dimensinafsadalah potensi psiko fisik yang masih bersifat psite
yang keberadaannya secartern telah ada sejak manusia telah siap
menerimanya, yakni empat bulan dalam kandungan.ddpat
menjadi aktual jika manusia mengupayakannya. Sét@pponen
dari potensi psikofisik ini memiliki daya-daya lateyang dapat

menggerakan tingkah laku manuSia.

4. Nilai dasar dalam pendidikan Islam
Pendidikan hendaknya berkisar antara dua dimenai, ryiakni

nilai-nilai ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah Penanaman nilai-nilai

20 Apdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. 75.
21 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatlm. 75-84.
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illahiyah sebagai dimensi pertama hidup ini dimuldengan
pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama berimedah.
Penanaman nilai-nilai illahiyyah itu kemudian daphikembangkan
dengan menghayati keagungan dan kebesaran Tuhafunparhatian
kepada alam dan segala isinya serta lingkungarase8umber nilai
yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia ddigatongkan
menjadi dua yakni nilaiilahiyah dan nilai insaniyah®® Adapun
penjelasan mengenai keduanya adalah sebagai berikut
a. Nilai ilahiyah
Menurut Al-quran (Q.S.Ali imran/3:79) dimensi nila
Ketuhanan ini juga disebut jimabbaniyah,jika dirinci apa saja
wujud nyata jiwa ketuhanan maka kita dapatkan -milli
keagaman pribadi yang penting yang harus ditanankegada
setiap anak didik. Kegiatan menanamkan nilai-nifaiah yang
sesungguhnya akan menjadi inti kegiatan pendidikdlai-nilai
yang sangat mendasar tersebut antara adalah Islam, Ilhsan,
Takwa, Ikhlas, Tawakal, Syukur dan Sabar. Tentunyasih
banyak nilai-nilaillahiyah yang diajarkan dalam Islam. Nilai-nilai
tersebut cukup mewakili dari nilai-nilai keagamamaendasar yang
harus ditanamkan pada peserta didik.
b. Nilai Insaniyah
Nilai-nilai insaniyah sesungguhnya dapat diketahui melalui
akal sehat mengikuti hati nurani kita. Adapun baparnilai-nilai
tersebut yang bisa dipertimbangkan untuk ditanamkepada
peserta didik seper8ilat al-rahmj Al-ukhuwah, Al-musawah, Al-
‘adalah, Husnual-dzan, Al-tawadlu, Al-wafa, InsyiraAl-amanabh,
Iffah atau ta’affuf, QowamiyalAl-munfiqun.Sama halnya dengan

nilai-nilai  llahiyah yang membentuk ketakwaan, nilai-nilai

22 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 92.
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insaniyahyang membentuk akhlak mulia masih dapat ditambah

dengan nilai-nilai kebaikan lainnya.

5. Kepribadian Manusia dalam Perspektif Islam
Kepribadian berasal dari terjemahan bahasa Ingga&ni
personality katapersonalityberasal dari bahasa Lafrersonaartinya
topeng yang digunakan para aktor dalam permaireanmrtunjukai?
Kata kepribadian dalam kehidupan sehari-hari digana untuk
menggambarkan identitas seseorang, kesan sesderdagg diri kita
tau orang lain, dan fungsi-fungsi kepribdian yanghat atau
bermasalaf® Menurut Abdul Majid dalam buk®endidikan Karakter
Perspektif Islamlsjoni mengatakan kepribadian adalah keseluruhan
individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisikrtinya seluruh sikap
dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaradtepidbadian
orang tersebut, jika dilakukannya dengan s&i&@edangkan Islam
memandang kepribadian dengan istitakhsyiyatyang berasal dari
kata syakhshuryang artinya pribadi. Al-Qur'an sebagaimana pdra a
melakukan kajian memandang karakteristik kepribadimanusia
menjadi tiga macam yakni mukmin (orang yang berimanunafik
(orang yang meragukan kebenaran) dan kafir (oraamgg ymenolak
kebenaranj’
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketaimva
pendidikan karakter dalam perspektif Islam yangdpat dalam buku
Pendidikan Karakter Perspektif Islayakni Islam memandang karakter

sama dengan akhlak, dan akhlak dalam Islam dispigat dengan

23 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatlm. 93-98.

24 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatlm. 98-99.
25 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 99.

26 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 99.

27 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islailm. 99.
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kepribadian. Buku tersebut juga lebih mengutamakalai-nilai
karakter yang bersifatahiyah daninsaniyahsebagai dua nilai utama
dalam pendidikan Islam untuk ditanamkan dalam dmak didik.
Sehingga dengan tertananamnya nilai-nilai terseliharapkan anak
didik mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sdiemi- baik
hubungannya dengan Allah, hubungan dengan mardesiahubungan
dengan alam sekitar. Sehingga terciptalah manasig perkepribadian
Islami. Jika demikian pendidikan akan mampu merkceajanerasi
unggul, berbudi luhur, cerdas berpikir dan bertaigkdaku. Tujuan
pendidikan yang luhur akan tercapai sebagaimanatinpas Hal
tersebut bisa terwujud jika adanya kerjasama ant@m@mbaga
pendidikan, lembaga keluarga, dan lembaga masyarakdam
keikutsertaanya membangun, menanamkan serta meaggkan nilai-
nilai karakter yang bersifaahiyah daninsaniyahke dalam pendidikan
anak baik di sekolah, keluarga maupun masyarakgar Aercipta

pribadi-pribadi yang berakhlak mulia.
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